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25.MAKAN IKAN, KENAPA TAKUT ....... ?

DR. Hari Eko Irianto?

PENDAHULUAN

Makan ikan atau tidak? Itu pertanyaan bagi sebagian kalangan masyarakat belakangan ini. Pertanyaan tersebut tidak akan
ditemui pada era tahun 1970-an. Pada saat itu semua orang hanya tahu bahwa ikan adalah bahan pangan yang sehat dan tinggj
kandungan proteinnya. Pertanyaan ini sangat beralasan dengan melihat kasus keracunan makan ikan yang terjadi, dari yang cuma
gatal-gatal sampai yang mematikan.

Beberapa waktu yang lalu beberapa karyawan dari perusahaan garmen di Yogyakarta dilarikan ke rumah sakit, diduga keracunan
makanan setelah makan ikan tongkol. Tidak beberapa lama kemudian sepasang suami - isteri di Cirebon tewas setelah memakan ikan
buntal. Setelah itu kita dikejutkan oleh kematian masal ikan di perairan Teluk Jakarta yang menimbulkan polemik apakah ikan yang
mati tersebut aman dimakan atau tidak. Kemudian peristiwa penyakit yang menimpa sebagian warga Buyat di Minahasa yang

“katanya penyakit tersebut diderita setelash mengkonsumsi ikan hasit tangkapan di Teluk Buyat. Pada akhir Desember 2005 mencuat

isu penggunaan formalin sebagai pengawet produk perikanan. Kejadian tersebut telah membuat was-was masyarakat untuk mengkonsumsi
ikan dan produk olahannya. Seakan-akan makan ikan adalah pilihan antara hidup sehat, sakit dan mati.

Hal ini perlu mendapat jawaban yang akurat dan meyakinkan untuk men
ikan. Kalau memang ikan tidak aman dikonsumsi, harus diberi
dikonsumsi harus dibuktikan secara ilmiah memang benar-benar a

gurangi perasaan takut masyarakat di dalam mengkonsumsi
penjelasan kenapa tidak aman. Tetapi bila memang ikan aman
man, baik ditinjau dari segi biologis maupun kimiawi.

Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh sebagian besar penduduk Indonesia, menjadikan keracunan makan ikan sebaga
masalah yang sangat komplek untuk ditemukan pemecahannya. Selain itu asal racun pada ikan dan produk olahannya dapat datang
dari mana-mana yang kadang-kadang tidak disangka-sangka. Ada baiknya bila konsumen mengenal asal bahan berbahaya yang mungkin
menyebabkan ikan dan produk olahannya menjadi tidak aman untuk dikonsumsi. Secara umum asal bahan yang dapat menyebabkan
produk perikanan aman atau tidak dikonsumsi ada dua, yaitu dari dalam produk itu sendiri dan pengaruh dari luar.

Racun Pada lkan

Bahan berbahaya atau beracun dari dalam produk itu sendiri ina dii ; : : : irakan
terdapat pada produk perikanan Indonesia adalah saksitoksin (PSP),yang opg diumpai adalzh biotoksin. Toksin yang diper

i Ciguatoksin dan tetrodoksin. Senyawa toksin yang berasal dér
ikan buntal yang telah menewaskan pasangan suami isteri g Cirebon di ol D e ksin
lain yang diperkirakan dikandung oleh biota laut Indonesia, o ciduga adaleh tetrodioksin Sebenarnya masih ada enis &

Menurut Sunarya (1897), beberapa fitoplankton dari ienis d : i  nerai gl
Malaka, teluk Jakarta, teluk Banda, perairan Halmahera o, dnofagelata penghasil saksitoksin ditemukan di perairan -

, | dan beberapa wilayah NTT. Fi i terdapat
di alam. Dengan demikian pada saat terjadi ledak i ivkan ik n:oplan_kton aoais makanEn e ERIE_ e
tidak aman dikonsumsi. ! an pertumbuhan dihawatirkan ikan yang ditangkap pada perairan tersebut menid!

! Kepala Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan Bl'oteknologi Kelautan dan Perj P " P
erikanan, JL etamburan 7}
» VL. , Jakarta usat 10260
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Tabel 1. Malpraktek Penanganan dan Pengolahan Produk Perikanan
T ok lensBdanYanDigwdan
. pewamalaintanpamerkyangjelas

. PewamaCapKodokdan

3.Pindang Kuning. CAwmmn o
e Jambel © Pasizk Endoden 350EC, Bajgor, Sy
an s S
- Bayondicampurminyakiand

 Penanganan ikan yang kurang baik tidak hanya menyebabkan ikan me
alergi, terutama untuk ikan-ikan yang memiliki daging merah, seperti ke
tersebut adalah histamin, lkan yang masih segar kandungan histamin

mbusuk, tetapi juga menghasilkan zat yang dapat menyebabkan
mbung, tongkol, cakalang dan tuna. Zat yang tidak dikehendaki
nya sangat rendah.

PENUTUP

Dengan melihat fakta di atas tampak jelas bahwa banyak hal i i i
Oleh I_(arena itu perlu adanya pengetahuan dari konsumen di zalam m)::\r;%t(:j:ﬁaant ;};r;ﬁe‘lz:zt:na;(kan menjsdl tldak'qman cgk;ﬂkswl?]&:k
terkait yang seyogyanya bertanggung jawab dalam hal ini seperti Departemen Kelautan dan Pe 'lim o B gnsumﬁ - |[]ab gdan
makanan, Produsen, Yayas'a'n Lembaga Konsumep Indonesia dan LSM lainnya diharapkan ikut berpe 4 ?ir']?inl' g Pengawasan ;huan
konsumen. Dengan demikian kita harus berpikiran positif bahwa makan ikan ity aman da?l g:rl:atl: 2:;1 Ir::ir::nlgl;itllz;ntssgg; dalam

memilah-milah mana yang sebaiknya dikonsumsi dan mana yang sela ' i P
ditumbuhkan kesadarannya bahwa keamanan produk yang dipisagkan r::rgg:kgfignﬂgggzk’a"mbnDlsamping itu produsen juga perlu
ya.
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